Tinjauan Mata Kuliah

ata kuliah PKNI 4313 Materi Kurikuler Pendidikan Kewarganegaraan sebanyak

4 SKS, terdiri dari beberapa pokok bahasan yang berkaitan dengan materi
kurikuler yang diajarkan di tingkat SLTP dan SMUSLTA sesuai dengan kurikulum yang
berlaku. Mata kuliah ini diperuntukkan bagi mahasiswa Pendidikan Kewarganegaraan,
bertujuan untuk mencapai kompetensi yang diharapkan agar mahasiswa dapat
menjelaskan tentang wawasan pengembangan kurikulum, pengorganisasian kurikulum,
fungsi PKn di sekolah, hakikat buku teks, kualitas buku teks dan hubungannya dengan
kurikulum, telaah kurikulum PKn SLTP dan SMUSLTA, serta implikasi hasil telaah
kurikulum PKn SLTP dan SMUSLTA.

Pembahasan materi mata kuliah ini ditinjau dari dua jenjang pendidikan, yaitu
jenjang SLTP dan SMUSLTA. Sistematika penyajiannya secara berurutan mengenai
esensi dan tujuan kurikulum, lingkup materi PKn, urutan logis materi PKn, proses
belajar mengajar PKN, tuntutan media, dan evaluasi PKn baik di SLTP dan SMUSLTA.

Untuk mencapai kompetensi umum, setelah mempelajari mata kuliah ini, ada
beberapa kompetensi khusus yang dapat dicapai oleh mahasiswa, yaitu menjelaskan:

1 esensi dan tujuan Kurikulum PKn SLTP dan SMUSLTA;

2 lingkup Materi PKn;

3 urutan logis materi PKn SLTP dan SMUSLTA;

4. proses belajar mengajar PKn SLTP dan SMUSLTA;

5. tuntutan media PKn SLTP dan SMUSLTA;

6 evaluasi PKn SLTP dan SMUSLTA;

7 materi pokok PKn menurut kurikulum SLTP;

8 konteks materi pokok PKn SLTP dan SMUSLTA;

9 peta analisis keterkaitan antarsubstansi pokok PKn SLTP secara horizontal dan
vertikal;

10.  analisis substansi pokok PKn SMUSLTA;

11.  analisis konteks PKn SMUSLTA;

12.  peta analisis keterkaitan antarsubstansi pokok PKn SMUSLTA secara horizontal
dan vertikal.

Berdasarkan rincian kompetensi-kompetensi khusus yang dicapai oleh
mahasiswa dalam mempelajari mata kuliah PKNI4313 Materi Kurikuler Pendidikan
Kewarganegaraan, akan dibahas dalam 12 modul berikut ini.

Modul 1 : Esensi Dan tujuan Kurikulum PKn SLTP dan SMUSLTA.
Modul 2 : Lingkup Materi PKn.

Modul 3 : Urutan logis materi PKn SLTP dan SMUSLTA.

Modul 4 : Proses belajar mengajar PKn SLTP dan SMUSLTA.
Modul 5 : Tuntutan media PKn SLTP dan SMUSLTA.



Modul 6 :
Modul 7 :
Modul 8 :
Modul 9 :

Modul 10:
Modul 11:
Modul 12:

Evaluasi PKn SLTP dan SMUSLTA.

Materi pokok PKn menurut kurikulum SLTP dan SMUSLTA.

Konteks materi pokok PKn SLTP dan SMUSLTA.

Peta analisis keterkaitan antarsubstansi pokok PKn SLTP secara horizontal
dan vertikal.

Analisis substansi pokok PKn SMUSLTA.

Analisis konteks PKn SMUSLTA.

Peta analisis keterkaitan antar substansi pokok PKn SLTP secara horizontal
dan vertikal.

Isi materi keduabelas modul ini cukup menjadi beban bagi mahasiswa yang

mengambil mata kuliah ini, akan tetapi apabila mahasiswa memiliki strategi yang baik

dalam pembelajaran jarak jauh beban ini akan menjadi ringan.

Berikut ini, beberapa tip yang disarankan kepada mahasiswa agar pada saat ujian

tidak terlalu berat dalam belajar.

1. Buatlah rencana jadwal untuk membaca setiap hari.

2. Anda dapat membentuk kelompok belajar dengan rencana pertemuan yang teratur

dan terus menerus setiap semester.

3. Mintalah bimbingan yang ditawarkan oleh UT yaitu melalui tutorial tertulis,

tatap muka, tutorial tatap muka rancangan khusus, serta tutorial elektronik atau

Tutorial online (tuton) yang disediakan setiap semester.

4. Apabila Anda mendapat kesulitan dalam mempelajari materi yang dibahas dalam

modul mata kuliah ini, para penulis dan staf pengajar FKIP-UT bersedia untuk

membantu kesulitan tersebut, dengan menghubungi alamat FKIP-UT yang

tersedia.
5. Anda juga dapat menghubungi web. site FKIP-UT.

Belajarlah dengan tekun dan teratur agar Anda berhasil mencapai kompetensi, bacalah
dengan cermat semua materi yang dibahas, kerjakanlah semua latihan dan tes formatif.
Semoga Anda berhasil dengan mendapat nilai yang baik dalam mata kuliah ini.

Selamat Belajar!
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